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Abstract

This research aims to develop a web-based recitation program with multiple representations of kinematics
material and to determine the feasibility of the product being developed. The recitation program aims to
make it easier for students to deepen kinematics material outside lecture hours. This study uses the Research
and Development (R&D) method with a 4D model development design consisting of 4 stages, namely
defining, designing, developing, and disseminating. The data obtained from this research are quantitative
data obtained from questionnaire assessment scores on the validation sheet and practicality test sheets based
on the Likert scale, as well as qualitative data obtained from suggestions/comments from validators and
students. The validity test was carried out by 1 physics lecturer at the Sate University of Malang and 2
physics lecturers outside UM, while the practicality test was carried out on 60 UM physics students who had
obtained kinematics material. The data analysis technique used is the descriptive qualitative analysis and
descriptive dtatistical analysis. In this research, the results of the data analysis of the program display
validation were 87.67% and the results of the content validation data analysis were 93.31% with the valid
category. While the practicality test obtained a percentage of 84.33% with practical criteria. The validation
results and practicality test results show that the products developed are valid and suitable for use by
students as independent teaching materials.

Keywords: multiple representation recitation program, web.
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Pengembangan Program Resitasi Berbasis Web dengan
Multirepresentas pada Materi Kinematika

Alfiana Dewi Febryanti1l®, Muhammad Reyza Arief Taqwa?
1.2 Universitas Negeri Malang

Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk mengembangkan program resitasi berbasis web dengan multirepresentasi pada
materi kinematika, serta mengetahui kelayakan dari poduk yang dikembangkan. Program resitasi bertujuan
untuk mempermudah mahasi swa dalam memperdalam materi kinematika di luar jam perkuliahan. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Devel opment (R& D) dengan desain pengembangan model 4D yang terdiri
dari 4 tahap, yaitu pendefinisian (defing), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari skor penilaian
angket pada lembar vaidas dan lembar uji kepraktisan yang beracuan pada skala likert, serta data kualitatif
yang diperoleh dari saran/komentar validator dan mahasiswa. Uji kevalidan dilakukan oleh 1 dosen fisika
Universitas Negeri Malang dan 2 dosen fiska luar UM, sedangkan uji kepraktisan dilakukan pada 60
mahasiswa fiska UM yang telah memperoleh materi kinematika. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif kualitatif dan analisis Statistik deskriptif. Dalam penelitian ini diperoleh hasil andlisis data
validasi tampilan program sebesar 87,67% dan hasil analisis data validas isi sebesar 93,31% dengan kategori
valid. Sedangkan uji kepraktisan diperoleh persentasi 84,33% dengan kriteria praktis. Has| validasi dan hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan valid dan layak untuk digunakan mahasiswa
sebagal bahan gjar mandiri.

Kata kunci: multirepresentasi, program resitasi, web.

sehari-hari (Firdaus & Sinensis, 2017) dan
digunakan sebagai dasar untuk mempelgari
materi selanjutnya, seperti usaha dan energi
(Yusro & Sasono, 2016). Oleh karena itu,
konsep kinematika termasuk dalam salah satu

Pendahuluan

Tujuan penting dari pembelgaran fiska
yaitu untuk memfasilitas peserta didik dalam
memahami  konsep-konsep fundamental dan

menerapkannya dadam masalah fiska yang
berkaitan. Konsep yang benar secara ilmiah
berguna dalam membantu siswa menyelesaikan
masalah berdasarkan konsep yang tepat.
Pemahaman konsep dasar peserta didik dapat
digunakan dalam mempelgari konsep fiska
berikutnya yang lebih kompleks. Oleh karena
itu, satelah pembelgaran fiska seharusnya
peserta didik dapat memecahkan konsep secara
baik (Docktor & Mestre, 2014). Namun
kenyataannya masih banyak peserta didik yang
kesulitan menyelesaikan permasalahan yang
mengenai konsep fisika (Pratiwi et al., 2018).
Kinematika merupakan salah satu cabang
ilmu fiska yang mempelgari konsep dasar
mekanika dan termasuk dalam salah satu kgjian
fundamental pada program studi pendidikan
fiska (Handhika et al., 2015). Selain itu,
konsep kinematika berhubungan langsung
dengan fenomena dam daam kehidupan

konsep penting yang perlu dikuasai oleh peserta
didik (Purwanti et al., 2017). Peserta didik
perlu memahami konsep-konsep yang kokoh
tentang konsep-konsep posisi, kecepatan dan
percepatan secara konseptual maupun secara
perhitungan untuk memahami  konsep
kinematika dengan baik (Pratiwi et al.,
2018). Namun, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa mahasiswa mash
kesulitan dalam memahami konsep kinematika.

Mahasiswa mengungkapkan bahwa topik
kinematika cukup sulit untuk dipelgari,
sehingga mahasi swa kesulitan dalam memecah-
kan masdlah yang diberikan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil tes kinematika
mahasisva yang tergolong rendah, dimana
hanya 28% mahasiswa yang memperoleh nilai
di atas ratarata (Sukadi & Angraeni, 2019).
Sdah satu kesulitan yang sering dialami
mahasiswva ddam  memahami konsep
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kinematika yaitu dalam menginterprestasikan
grafik. Subali et al., (2015) mengungkapkan
bahwa mahasi swa kesulitan dalam merumuskan
persamaan matematik dari grafik kinematika.
Sdlain itu, hasil penditian Kirana & Kusairi
(2019) juga menyimpulkan bahwa mahasiswa
masih kesulitan dalam menentukan kecepatan
sesaat dari grafik posis terhadap waktu dan
menentukan perpindahan dari grafik kecepatan
terhadap waktu.

Mahasiswa dalam proses pembelgaran
tidak hanya dituntut memahami konsep secara
utuh, melainkan juga dapat menerapkannya
dalam permasalahan fisika. Dalam membangun
pemahaman peserta didik dengan memberikan
informasi yang lengkap dari berbagai bentuk
yang disgikan diperlukan multirepresentas
(Widianingtiyas et al., 2015). Penggunaan
multirepresentas sebagai  solusi  untuk
memperluas dan memperdalan  wawasan
mahasi swa pada suatu konsep.

Multirepresentas merupakan penyampaian
suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk
(Ningrum et al., 2015). Menurut Waldrip et al.
(2006) multirepresentasi berarti merepresentasi-
kan ulang konsep yang sama dengan bentuk
yang berbeda-beda, meliputi verbal, grafik,
gambar, dan matematik. Penggunaan multi-
representas berpengaruh  positif  terhadap
pemahaman konsep peserta didik dan hasil
belgar fiska (Pahini et al., 2014). Multi-
representas membantu peserta didik dalam
memahami materi (Permadi et al., 2013). Multi-
representas juga dapat digunakan pengajar
untuk menjelaskan konsep abstrak, sehingga
peserta didik dapat memahami maknadari suatu
konsep (Widianingtiyas et al., 2015).

Kinematika termasuk dalam konsep fisika
yang kompleks baik abstrak maupun real yang
memerlukan penguasaan konsep dan matematis
(Prastowo et al.,, 2019). Cakupan materi
kinematika yang cukup luas memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi. Hasil penélitian
mengungkapkan bahwa mahasiswa merasa
cukup sulit dalam mempelgjari kinematika dan
tidak tertarik dengan materi  kinematika
(Maharani & Kartini, 2019). Oleh karena itu,
dibutuhkan cukup banyak waktu untuk siswa
menyimpan secara kuat pengetahuan baru dan
mengaktivasinya secara cepat ketika diperlukan
(Docktor & Mestre, 2014). Namun, aokas
waktu pembelgaran diperkulishan  yang
terbatas, menjadi kendala tersendiri daam
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menyampaikan materi  kinematika. Dalam
mengatasi  keterbatasan waktu penyampaian
materi pembelgjaran, program resitasi sebagai
soluss penddaman konsep di  luar jam
pembelgjaran (Tagwa, 2017).

Program resitass merupakan suatu
program pembelgjaran yang menggunakan
metode resitas yaitu dilakukan dengan
memberikan tugas khusus kepada peserta
didik untuk mengerjakan sesuatu di luar jam
pelgaran (Aditya, 2016). Penggunaan
metode resitass dapat meningkatkan pe-
mahaman (Pebriana et al., 2018) dan
penguasaan konsep mahasiswva (Sutopo et
al., 2017). Program resitas dapat berupa soa-
soal konseptual disertai baikan atau feedback
(Pebriana et al., 2018).

Pemberian umpan balik pada setiap ops
jawaban sangat penting untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik (Abi
Hamid et al. 2013). Seaan dengan
Novitasari et al. (2013) yang menyatakan
bahwa pemberian umpan balik memberikan
dampak positif terhadap pemahaman peserta
didik dengan merespons kesulitan peserta
didik dalam waktu singkat. Pemberian sod
dengan jumlah yang banyak pada program
resitas tidek akan berpengaruh baik pada
penguasaan konsep jika tidak disertai feedback
dengan segera (Tagwa, 2017). Seiring sengan
perkembangan teknologi, pemberian feedback
pada program resitas dapat diwujudkan dengan
bantuan komputer maupun smartphone.

Penggunaan program dalam bentuk web
mempermudah mahasiswa untuk mengakses
program tersebut kapan dan dimana sgja selama
perangkat yang digunakan seperti smarphone
atau komputer terhubung dengan jaringan
internet. Sgjalan dengan Dewi, (2013) yang
menyatakan bahwa penggunaan website
mempermudah mahasiswa untuk mengulang
materi yang belum dipahami dengan mengakses
program tersebut kapan sga Oleh karena itu,
dikembangkannya program resitas berbasis
web dengan multirepresentas pada materi
kinematika dengan tujuan: (1) menghasilkan
produk program resitas berbasis web dengan
multirepresentas pada materi kinematika; dan
(2) mengetahui tingkat kelayakan produk
program resitas berbasis web dengan
multirepresentas pada materi kinematika.
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M etode Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan metode
Research and Deveopment (R&D) dengan
model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengembangan four-D (4D)
yang dikembangkan oleh Thiagargjan, et al.
(1974). Model pengembangan 4D terdiri dari 4
tahap, yatu: (1) define (pendefinisan); (2)
design (perancangan); (©)] develop
(pengembangan); dan (4) disseminate
(penyebaran). Namun dalam penelitian dan
pengembangan ini hanya dilakukan tiga tahap
dari empat tahap yang ditunjukkan, yaitu
sampai pada tahap develop. Hal tersebut
dikarenakan penelitian ini hanya bertujuan
untuk menghasilkan produk dan mendeskripsi-
kan kelayakan dari program resitas yang
dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan uji validas
untuk mengetahui kevalidan isi dan tampilan
dari program resitas, serta uji kepraktisan
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari
program resitasi. Instrumen yang digunakan
untuk pengambilan data dalam penelitian ini
berupa angket validas dan angket kepraktisan.
Angket uji kepraktian teridiri dari beberapa
aspek yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk. Pengukuran
jawaban ddam angket uji validas dan uji
kepraktisan beracuan pada skala likert 1-4,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabd 1. Kategori nilai skalalikert

No Kategori
1  Sangat setuju
2 Setuju

3  Tidak setuju
4  Sangat tidak setuju
Sumber: (Sugiyono, 2015).

NN
:

Data hasil uji validasi dan uji kepraktisan
berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif merupakan skor hasil pengisan
angket yang dilakukan oleh 3 validator pada
uji validas dan skor hasil pengisian angket
oleh 60 mahasiswa fiska UM yang telah
memperoleh materi  kinematika pada uji
kepraktisan.  Sedangkan data  kualitatif
diperoleh dari hasil saran/komentar yang
diberikan validator pada lembar validasi dan

saran/komentar yang diberikan oleh maha-
siswapadalembar uji kepraktisan.

Teknik andisis data yang digunakan
untuk mengolah data hasil penditian, yaitu
dengan analisis statistik deskriptif dan andisis
deskriptif kualitatif. Teknik analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menganalisis skor
hasil uji validasi dan uji kepraktisan. Dalam
menganalisis data hasil uji validas dapat
menggunakan teknik analisis dengan per-
hitungan skor rata-rata menurut persamaan (1).
Adapun kriteria analisis data hasil uji validas
dapat dilihat pada Tabel 2.

o _Zx
x== €
Keterangan,
¥ =nila ratarata

Y x =jumlah skor tiap responden
n = banyak responden

Tabel 2. Kategori kevalidan produk

Rata-rata Kategori
3,26-4,00 Valid/ Tanpa Revisi
2,51-3,25 Cukup Vaid/ Perlu Revisi
1,76-2,50 Kurang Valid/ Revis
1,00-1,75 Tidak Valid/ Revisi Totd

Sumber: (Arikunto, 2013).

Sedangkan teknik yang digunakan dalam
analisis data hasil uji kepraktisan adalah
Teknik persentase. Adapun kriteria tingkat
kepraktisan produk dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria kepraktisan produk

Skor K ategori
76%-100%  Praktis/ Tanpa Revisi

51%-75% Cukup Praktis/ Perlu Revis
26%-50% Kurang Praktis/ Revisi
0-25% Tidak Praktis/ Revisi Total
Sumber: (Arikunto, 2013).

Hasi| dan Pembahasan

A. Hasl Pengembangan

Produk yang dihasilkan dari pendlitian dan
pengembangan ini adalah program restas
berbasis web dengan multirepresentas  pada
materi  kinematika. Produk yang dihasilkan
memiliki format HTML (Hyper Text Markup
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Language) yang dapat diakses melaui
perangkat eektronik yang terhubung dengan
internet. Program resitas pada penditian ini
dirancang dengan tujuan untuk mempermudah
mahasiswa memperdalam pemahaman konsep
kinematika diluar jam perkulighan. Konsep
kinematika pada program restas disgjikan
daam bentuk soa-soal matematis maupun
konseptual. Sedangkan penggunaan  multi-
representas  pada program ini diaplikasikan
ddam soa yang direpresentaskan daam
berbagai bentuk, yaitu tabel, video, gambar,
grafik, matematis, dan verbad. Adapun rincian
bagian dari program restas yang telah
dikembangkan adal ah sebagai berikut.

a Tampilan Awd

Tampilan awa merupakan halaman awal
yang akan ditampilkan ketika membuka link
dari program redtas. Tampilan awa dari
program resitas ditunjukkan oleh Gambar 1.

£

[TReMENUUTAMAT]

Gambar 1. Tampilan awal program.

b. Menu Utama

Menu utama (home) merupakan halaman
yang menampilkan tombol-tombol  untuk
menuju ke halaman berikutnya. Tombol pada
menu utama terdiri dari tombol untuk menuju ke
halaman petunjuk navigas, tombol untuk
menuju ke halaman petunjuk penggunaan, dan
tombol untuk menuju ke halaman latihan soal.
Tampilah dari halaman menu utama ditunjukkan
pada Gambar 2.
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~ PETUNJUK NAVIGASI K

| LATHANSOAL

P
i
f

Gambar 2. Tampilan halaman menu utama.

c. Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan beris penjelasan
tentang cara menggunakan program restas.
Pada haaman petunjuk penggunaan terdapat
tombol untuk menuju halaman menu utama.
Tampilan dari halaman petunjuk penggunaan
ditunjukkan pada Gambar 3.

X1

cesalahan zpa
!f untuk

memastikan bahwa pemahaman anda benar silahkan
klik rtambal ’ untuk melihat penjelasan dalam
4

[ e MENUUTAMAT ]

Gambar 3. Tampilan halaman petunjuk
penggunaan.

d. Petunjuk Navigas

Petunjuk navigas beris  penjelasan
kegunaan dari setigp tombol navigas yang
digunakan pada program resitas. Pada halaman
petunjuk navigas terdapat tombol untuk menuju
ke menu utama. Tampilan dari halaman
petunjuk navigas ditunjukkan pada Gambar 4.
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'\m_) Berfungei untuk manuju ke soal sebelumnya

] g Barfungsi untuk manuju ke soal berikutmya

njelasan’,
penyelesaian

dari program resilasi

e nomor yang di klik

[ KeMENUIUTAMAT ]

Gambar 4. Tampilan halaman petunjuk
navigasi.

e. Latihan Soa

Halaman latihan soa menampilkan soal
konseptual dalam berbagai representasi serta
pilihan jawaban dalam beberapa opsi. Pada
halaman ini terdgpat tombol untuk menuju
nomor soal yang diinginkan sesuai dengan
nomor soal yang dipilih. Selain itu, pada
halaman ini juga terdapat opsi jawaban dalam
bentuk tombol, dan jika dipilih akan menuju ke
halaman umpan balik. Tampilan dari halaman
latihan soal ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Tampilan halaman latihan soal.

f. Umpan Balik

Pada halaman umpan balik untuk jawaban
yang benar berisi tulisan “SELAMAT” dan
terdapat tombol next untuk menuju halaman
pembahasan. Sedangkan pada halaman umpan
balik untuk jawaban yang salah berisi tulisan

“AWAS” dan terdapat tombol back untuk
kembali ke halaman sebelumnya (halaman
yang beris soal konseptua). Tampilan dari
halaman umpan balik untuk jawaban yang
benar ditunjukkan pada Gambar 6, dan
tampilan dari halaman umpan balik untuk
jawaban yang salah ditunjukkan pada Gambar

gen Malang

SELAMA T

Gambar 6. Tampilan halaman petunjuk
navigasi.

sPdagerl Malang

Gambar 7. Tampilan halaman umpan balik
untuk jawaban salah.

g. Pembahasan

Halaman pembahasan berisi pembahasan
dari soa konseptual yang telah dipilih.
Penjelasan yang ditampilkan dalam halaman
pembahasan berbentuk audio visual. Tampilan
dari halaman pembahasan ditunjukkan pada
Gambar 8.
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Kelayakan program resitas dapat dilihat dari
uji validitas dan uji kepraktisan produk.
1. Hasil validas media

Data hasil validasi produk terdiri dari data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil pengisian angket validasi.
Sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran
dan komentar validator. Melalui data
kuantitatif dapat diketahui kevalidan dari
produk yang dikembangkan. Soal-soal
konseptual dalam berbagai representasi yang
disgjikan pada program resitas merupakan

2 soal yang sudah dikembangkan oleh (Tagwa,
2017). Sehingga hasil validas is yang
Gambar 8. Tampilan halaman pembahasan. digunakan disesuaikan dengan penditi

sebelumnya. Adapun hasil andisis data
validas is program resitas oleh validator

B. Pembahasan ditunjukkan pada Tabel 4. Sedangkan hasil
Kelayakan program resitas berbasis web analiss data validas tampilan program
dengan  multirepresentass  pada = materi resitasi oleh validator ditunjukkan pada Tabel

kinematika adalah kriteria kualitas dari 5.
program resitas  yang  dikembangkan.

Tabel 4. Hasil validas isi program resitasi oleh validator

Aspek Rata-rata P (%) Keterangan
K esesuaian butir soal dengan tujuan 3,92 98,11 Valid
K etepatan balikan (K esesuaian tujuan dan 373 93.19 valid
kebenaran konsep)
K.qelasa'n soal beserta balikannya yang mudah 354 88 64 vdid
dipahami
Rata-rata 3,73 93,31 valid

Tabel 5. Hasil validas tampilan program resitas oleh validator

Validator Rata-

N 0
Aspek yang dinilai Vi V2 V3 rata P (%) Keterangan
Gambar, Video, dan Audio 3,25 3,25 3,25 3,25 81,25 Valid
Tata Letak 3,00 3,67 3,333 3,33 83,33 valid
Kelayakan bahasa 4,00 4,00 4,00 4,00 100,00 Vvalid
Kemudahan penggunaan ,
o 3,33 3,33 3,667 3,44 86,11 Vvalid
program resitasi
Rata-rata 3,51 87,67 Vvalid

Keterangan:

V1: Dosen Fisika Univeritas Negeri Malang

V2: Dosen Fisika Universitas Negeri Y ogyakarta
V3: Dosen Fisika UIN Antasari Banjarmasin
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Berdasarkan data hasil vaidasi is oleh
validator pada Tabel 4 diperoleh nilai rata-rata
3,73 dengan persentase 93,31% dengan
kategori valid. Ha tersebut menunjukkan
bahwa pada aspek kesesuaian butir soa
dengan tujuan, ketepatan balikan (kesesuaian
tujuan dan kebenaran konsep), serta kejelasan
soal beserta balikannya yang mudah dipahami,
tergolong dalam kateogori valid.

Berdasarkan data hasil validas tampilan
oleh validator pada Tabel 5 terdapat 5 aspek
yang dinilai, yaitu (1) gambar, video, dan
audio; (2) tataletak; (3) kelayakan bahasa; dan
(4) kemudahan penggunaan program resitasi.
Hasil validas tampilan dari keempat aspek
tersebut diperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan
persentase 87,67% dengan kategori validas
yaitu valid (tidak revis). Kriteria valid
menunjukkan bahwa program resitas yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai
sumber belgjar. Dengan demikian hasil analisis
validas is dan tampilan menunjukkan bahwa
program resitass berbasis web dengan
multirepresentas pada materi kinematika telah
valid dan dapat dilakukan uji kepraktisan.

2. Hasil uji kepraktisan

Tabel 6. Hasil uji kepraktisan program resitasi

Data hasil uji kepraktisan diperoleh
dengan mempersihakan mahasiswa untuk
mengakses, mengamati dan mengoperasikan
program resitas yang telah dikembangkan.
Kemudian mahasiswa diberikan angket
penilaian yang terdiri dari beberapa aspek yang
mengacu pada kemudahan dalam penggunaan
program resitas untuk mendapatkan data
kuantitatif. Hasil uji kepraktisan program
resitass yang dilakukan pada mahasiswa
ditunjukkan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persentase
hasil uji kepraktisan sebesar 84,3%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa program resitas
praktis untuk digunakan sebagai bahan gar.
Data hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa
program resitass yang dikembangkan dapat
menambah semangat mahasiswa dalam
belgjar, mempermudah mahasiswa dalam
memahami topik kinematika, dan membantu
mahasiswa dalam menyimpulkan konsep
kinematika.

Data kualitatif pada uji kepraktisan
berupa komentar dan saran dari mahasiswa.
Namun hanya beberapa komentar dan saran
yang diberikan oleh mahasiswa yang dianalisis
untuk merevisi produk.

No Aspek Persentase (%) K ategori

1  Programresitasi multirepresentasi berbasis web menambah 85,4 Praktis
semangat belajar

2 Programresitas multirepresentasi mempermudah memahamai 83,8 Praktis
topik kinematika

3 Program resitass membantu dalam menyimpulkan konsep 83,8 Praktis

kinematika

4 Program resitasi |ebih menarik dan tidak membosankan 85,8 Praktis

5  Tampilan program resitasi menarik 79,2 Praktis

6  Bahasayang digunakan mudah dipahami 82,5 Praktis

7 Ukuran huruf yang digunakan jelas (terbaca) 87,1 Praktis

8  Jenishuruf yang digunakan sesuai dan jelas (terbaca) 87,9 Praktis

9  Gambar yang terdapat pada Program resitasi terlihat dengan jelas 85,4 Praktis

10 Programresitasi dapat diakses dengan mudah 82,5 Praktis

Rata-rata 84,3 Praktis
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Berdasarkan hasil komentar dan saran
mahasiswa pada uji kepraktisan diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa berpendapat
bahwa program resitasi yang dikembangkan
sudah dapat digunakan sebagai bahan gar
mandiri yang dapat menambah semangat
belgar, mempermudah memahami topik
kinematika, membantu dalam menyimpulkan
konsep kinematika. Menurut mahasiswa desain
yang disgikan dalam program resitasi terlalu
ramai. Pada aspek tampilan, mahasiswa
memberi saran agar warna yang digunakan
sebagai background dibuat lebih cerah dan
bervarias, serta agar suara yang digunakan
dalam program resitasi |ebih halus.

Data kuantitatif dan kualitatif hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa program
resitasi berbasis web dengan multirepresentas
pada materi kinematika termasuk dalam
kategori praktis. Hal tersebut sgjalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa bahan gjar yang disgjikan dalam bentuk
web lebih efektif dan efisen dikarenakan
hemat waktu dan biaya, mudah untuk diakses,
serta dapat digunakan sebagai bahan gar
mandiri (Azmi et al., 2020; Amin, 2017).

Berdasarkan hasil  paparan  diatas,
diketahui beberapa kelebihan dari program
resitasi multirepresentasi berbasis web yaitu
(1) dapat diakses kapan dan dimana sgja, (2)
dapat diakses secara online melalui jenis
perangkat elektronik yang dapat terhubung
internet (3) dapat diakses tanpa perlu
menginstal program (4) tidak memerlukan
ruang memori (5) dilengkapi feedback berupa
audio visual. Sedangkan kelemahan dari
program resitas multirepresentasi  berbasis
web yaitu (1) diperlukan jaringan internet yang
memadai untuk mengakses program (2) Tidak
dapat mengawasi peserta didik dalam
penggunaan program resitasi, (3) efektivitas
program resitas terhadapmahasiswa dalam
proses pembelgjaran belum diketahui karena

program resitass belum diterapkan di
perkuliahan.
Kesimpulan

Produk akhir dari penditian dan

pengembangan ini addah program resStas
berbasis web dengan multirepresentas  pada
materi kinematika. Format dari produk yang
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dihasilkan addlah HTML yang dapat diakses

melaui perangkat eetronik yang tehubung
internet.
Berdasarkan  hasl  andiss validag

diperoleh persentase sebesar 93,31% dengan
kategori valid pada aspek konten produk, serta
diperoleh persentase 87,67% dengan kategori
valid pada aspek tampilan produk. Adapun hasil
analisis uji kepraktisan diperoleh persentase
sebesar 84,33% dengan kategori praktis. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa program
restas berbasis web dengan multirepresentas
pada materi kinematika tergolong praktis dan
layak untuk digunakan sebagai bahan gar
mahasi swa.
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